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BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A.   Paparan Data Awal
Paparan data awal yang dijadikan sebagai anggapan dasar oleh peneliti ini diperoleh dari paparan data proses pembelajaran dan data hasil pelaksanaan evaluasi belajar siswa pada materi peristiwa benda padat di dalam air kelas IV SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung. Kegiatan tersebut di laksanakan pada tanggal 31 September 2012. Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan dengan cara observasi dan tes awal, diketahui bahwa proses pembelajaran tentang materi benda padat di dalam air di kelas IV SDN Panyadap IV adalah sebagai berikut:

1. Di awal   pembelajaran  tidak  nampak  adanya  apersepsi   untuk  menggali pemahaman siswa berdasarkan pengalamannya.

2. Guru memberikan hapalan konsep tanpa disertai pemahaman terhadap konsep tersebut

3. Metode ceramah masih mendominasi dalam pembelajaran

4. Guru   belum   memberikan   kesempatan   maksimal   kepada   siswa   untuk mengembangkan kreatifitasnya

5. Keterampilan proses belum nampak dalam pembelajaran 

6. Pembelajaran terkesan kurang menarik dan monoton sehingga sebagian siswa tidak fokus terhadap materi pelajaran yang diajarkan.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang meliputi hasil observasi kinerja guru dan aktifitas siswa.

Tabel 4.1 

Tabel Kinerja Guru Dan Aktifitas Siswa

	Aspek yang diamati (indikator)
	Hasil Pengamatan
	Ket

	
	Ya
	Tidak
	

	A.  Kinerja Guru 
	
	
	

	1. Guru menjelaskan materi menggunakan metode mengajar yang menarik perhatian siswa

2. Guru   menciptakan   kondisi   pembelajaran untuk      melatih      dan      mengembangkan kemampuan berfikir siswa 

3. Guru menggunakan alat dan bahan percobaan penunjang pembelajaran 

4. Guru melibatkan siswa secara aktif 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

6. Guru menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar

7. Guru    mengevaluasi    dengan    tiga    aspek kognitif, apektif dan psikomotor
	(

	(
(
(
(
(
(

	

	B. Aktivitas Siswa
	
	
	

	1. Siswa   tampak   antusias   selama   mengikuti pembelajaran.

2. Siswa   terlibat   langsung   selam   kegiatan pembelajaran.

3. Siswa   dapat   memberikan   jawaban    atas pertanyaan-pertanyaan guru.

4. Siswa mengerjakan tugas dengan baik.

5. Siswa memberikan komentar dan mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran.
	(

	(
(
(
(
	


Dari tabel 4.1 tentang kinerja guru dan aktifitas siswa memperlihatkan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada kegiatan observasi awal belum berjalan secara optimal. Hal ini ditunjukan dari 7 kinerja guru hanya 1 yang telah dilaksanakan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran pada observasi awal yang belum optimal ini dapat terlihat dari tabel hasil belajar siswa di bawah ini.
Tabel 4.2

Pemerolehahan Data Awal Tes Hasil Belajar
	No.
	Nama siswa
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Belum tuntas

	1.
	Wahyu
	40
	
	

	2.
	Adilatin
	30
	
	

	3.
	Aditya
	50
	
	

	4.
	Etin
	20
	
	

	5.
	Fadila Agni
	40
	
	

	6.
	Ganjar Prayuda
	30
	
	

	7.
	Ina Diana
	50
	
	

	8.
	Irmansyah
	70
	
	

	9.
	Lukman Nurhakim
	50
	
	

	10.
	Muhamad Ramdani
	50
	
	

	11.
	Muhamad Rizal Z
	30
	
	

	12.
	Nisa Nurmaulia
	60     
	
	

	13.
	Ratih Putri T
	80
	
	

	14.
	Risma Gustiani
	40
	
	

	15.
	Siti Solehatunnisa
	50
	
	

	16.
	Soni Tulung
	50
	
	

	17.
	Thorik Adhari
	60
	
	

	18.
	Alvianita
	50
	
	

	19.
	Izki Ahlia Sakinah
	20
	
	

	20.
	Asti Khoirunnisa
	80
	
	

	Jumlah
	
	4
	16

	Persentase
	
	20%
	80%


Keterangan: Kriteria kelulusan ditentukan oleh batas kelulusan berdasarkan Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) sebesar 66
Berdasarkan tabel 4.2 hasil belajar siswa di atas dapat terlihat pada data awal bahwa hanya 20 % atau sekitar 4 siswa yang tuntas dalam belajar dan 80 % atau 20 siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. Sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek pembelajaran dan hasil belajar siswa maka peneliti akan menerapkan pendekatan penbelajaran konstruktivisme pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan perbaikan dalam pembelajaran IPA di kelas khususnya pada materi peristiwa benda padat di dalam air di kelas IV SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung.
B.   Paparan Data Tindakan
Berdasarkan paparan data awal kinerja guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran kurang berhasil. Oleh karena itu peneliti berusaha melakukan perbaikan praktek pembelajaran. 

1. Paparan Data Tindakan Siklus I 

    a.  Paparan Data Perencanaan  
Pada tindakan siklus I ini peneliti merencanakan untuk menguatkan kembali pemahaman siswa tentang materi peristiwa benda padat di dalam air . Siklus I ini direncanakan dalam satu kali pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktunya 2 x 35 menit yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Agustus 2012, Mulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 08.60 WIB. Sebagai praktikan adalah peneliti dan guru kelas IV sebagai observer.
Berikut kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan tindakan siklus I:

1. Mengajukan permohonan izin kepada Kepala Sekolah SDN Panyadap 4 dan guru kelas IV untuk mengadakan penelitian 

2. Meminta kesediaan salah satu guru (teman sejawat) untuk dijadikan mitra penelitian 

3. Menganalisis kurikulum khususnya IPA kelas IV tentang materi peristiwa benda padat di dalam air yang kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

4. Pembentukan kelompok siswa. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri 5 orang setiap kelompoknya tetapi ada satu kelompok yang anggotanya berjumlah 6 orang.
5. Menginformasikan kepada siswa untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan.

6. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi peristiwa benda padat di dalam air.

7. Membuat Pedoman Observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

8. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan untuk menemukan dan mencari jawaban atas hasil percobaannya.

9. Membuat  alat evaluasi  hasil  belajar siswa  sesuai  indikator dan  tujuan pembelajaran. 

b.  Paparan Data Pelaksanaan Siklus I
Pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Agustus 2012 selama 2 jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilaksanakan oleh peneliti serta guru model yang melaksanakan proses pembelajaran. Paparan data pelaksanaan siklus I ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal Pembelajaran 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru memulai dengan mengucapkan salam, mengkondisikan siswa untuk siap dalam mengikuti pembelajaran dengan meminta siswa berdo'a sebelum memulai pembelajaran dan duduk rapih berdasarkan kelompok yang telah ditentukan yaitu terdiri dari 5 orang masing-masing kelompok tetapi ada satu kelompok yang anggotanya berjumlah 6 orang.

Tahap Pertama: Apersepsi
Pada tahap ini guru melakukan kegiatan menggali pengetahuan awal siswa melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan tentang materi peristiwa benda padat di dalam air. Pertanyaan yang diajukan berdasarkan fenomena yang sering mereka temui dalam lingkungannya. Misalnya :

Guru   : " Anak-anak siapa yang pernah memasukan benda kedalam air?"
Siswa  :  Pernah Bu....!!
Guru   : " Benda apa yang pernah kalian masukan?"
Siswa  ;  Bola,, waktu aku pergi berenanng..!!
Guru   : " Apa yang terjadi dengan benda-benda yang kalian masukan

               kedalam air tersebut?"
Siswa  ;  Terapung.....serentak siswa menjawab.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran

Guru meminta masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan. Guru membimbing jalannya pembelajaran melalui   tahapan-tahapan   pendekatan   konstruktivisme   dalam   pembelajaran peristiwa benda padat di dalam air. 
Tahap Kedua: Eksplorasi
Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan guru mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok berjumlah 5 orang siswa, kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok. Dalam kegiatan I guru memerintahkan siswa untuk memasukan benda-benda dari berbagai bahan berbeda kedalam keler bening misalnya gabus, paku, paku payung, kayu dll, kemudian siswa diminta untuk mengamati peristiwa apa yang terjadi pada benda-benda tersebut. Hasil pengamatan dimasukan kedalam tabel pengamatan yang telah disediakan dalam LKS.

Pada kegiatan II, masing-masing kelompok melakukan percobaan 2 sesuai dengan langkah-Iangkah yang terdapat dalam LKS. Dalam percobaan ini masing - masing kelompok memanipulasi benda-benda yang ada secara langsung untuk menggali, menyelidiki dan menemukan sendiri konsep sebagai jawaban sementara yang dikemukakan setiap kelompok Diawali dengan guru mengajukan pertanyaan:

Guru 
: " Dapatkah benda yang tadinya tenggelam menjadi terapung dan

     sebaliknya yang tadinya terapung menjadi tenggelam?" 

Siswa
: “ Dapat (dan sebagian lagi ada yang menyatakan tidak) 

Guru  : " Nah, sekarang untuk membuktikannya coba lakukan percobaan  dari benda-benda yang tersedia, buat yang tadinya terapung menjadi   tenggelam    dan   yang   tadinya   tenggelam   menjadi terapung!"
Tahap Ketiga: Diskusi dan Penjelasan Konsep
Pada tahap ini masing-masing kelompok mendiskusikan hasil penyelidikan dan temuannya. Dalam kegiatan I: guru mengajukan pertanyaan : "Bergantung kepada apakah suatu benda bersifat terapung dan tenggelam?". Setiap kelompok mengemukakan pendapatnya dan guru mengarahkan siswa pada kesimpulan melalui penjelasan konsep mengenai benda padat dapat terapung, tenggelam dan melayang di dalam air tidak bergantung pada besarnya benda tetapi dari bahan asal benda tersebut

Dalam kegiatan II: pada tahap ini siswa mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan temuannya. Pada tahap diskusi dan penjelasan konsep guru menjadi fasilitator dalam menampung dan membantu siswa membuat kesepakatan kelas, yaitu setuju atau tidak dengan pendapat kelompok lain serta memotivasi siswa mengungkapkan alasan dari kesepakatan tersebut melalui tanya jawab, Dimana guru mengajukan pertanyaan sebagai berikut: " Mengapa tanah liat yang bentuknya pejal tenggelam sedangkan yang berbentuk kapal-kapal terapung?" melalui pertanyaan ini siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan berdasarkan penjelasan konsep dari guru.
Tahap Keempat: Pengembangan dan Aplikasi
Pada tahap ini guru memberikan penekanan terhadap konsep-konsep esensial, misalnya yaitu bahwa sebuah benda akan terapung, melayang dan tenggelam di dalam air adalah karena massa benda itu dibandingkan dengan massa jenis air tempat benda dicelupkan Massa jenis adalah perbandingan antara massa dengan volume benda tersebut. Kemudian siswa membuat kesimpulan melalui bimbingan guru dan menerapkan pemahaman konseptual yang telah diperolehnya melalui pembelajaran saat itu dengan peristiwa atau kejadian yang pemah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kegiatan Akhir

Diakhir kegiatan pembelajaran guru menambahkan poin-poin yang kurang dan meluruskan yang salah dari hasil diskusi kemudian mengarahkan siswa membuat kesimpulan bersama mengenai pembelajaran peristiwa benda padat di dalam air. Guru mengadakan evaluasi dimana siswa harus mengerjakan soal tes yang terdiri dari 5 butir soal essay. Siswa mengerjakan evaluasi secara mandiri dan guru mengawasi siswa mengerjakan pekerjaannya.
c. Paparan Data Hasil Siklus I
Dari hasil tes yang dilakukan secara tertulis dapat dilihat pada tabel 4.3 pada berikut ini:
Tabel 4.3

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No.
	Nama siswa
	Item soal
	Skor
	Nilai
	Tuntas
	Belum tuntas

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	
	

	1.
	Wahyu
	2
	0
	I
	1
	0
	4
	40
	
	

	2.
	Adilatin
	2
	0
	1
	1
	1
	5
	50
	
	

	3
	Aditya
	2
	0
	0
	1
	2
	5
	50
	
	

	4
	Etin
	2
	0
	2
	0
	0
	4
	40
	
	

	5.
	Fadila Agni
	2
	2
	0
	2
	1
	7
	70
	
	

	6.
	Ganjar P
	2
	0
	1
	0
	2
	5
	50
	
	

	7.
	Ina Diana
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	70
	
	

	8.
	Irmansyah
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	80
	
	

	9.
	Lukman Nur
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	70
	
	

	10.
	Muhamad R
	2
	0
	1
	1
	2
	5
	50
	
	

	11.
	M. Rizal 
	2
	0
	1
	1
	1
	5
	50
	
	

	12.
	Nisa N
	2
	2
	1
	1
	2
	7
	70
	
	

	13.
	Ratih Putri T
	2
	2
	2
	1
	1,5
	8,5
	85
	
	

	14.
	Risma G
	2
	0
	0
	2
	1,5
	5,5
	55
	
	

	15.
	Siti S
	2
	2
	2
	1
	1
	7
	70
	
	

	16.
	Soni Tulung
	2
	2
	0
	1
	1
	7
	70
	
	

	17.
	Thorik A
	2
	1
	1
	0
	1
	5
	50
	
	

	18.
	Alvianita
	2
	0
	1
	1
	1
	5
	50
	
	

	19.
	Izki Ahlia S
	2
	0
	1
	1
	1
	5
	50
	
	

	20.
	Asti K
	2
	2
	1
	2
	1
	8
	80
	
	

	Jumlah
	40
	19
	20
	21
	22
	
	9
	11

	Persentase
	100
	47
	50
	52
	55
	
	45%
	55%


Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik. Pada data awal sebelumnya hanya 2 orang siswa atau sekitar 20 % yang dinyatakan tuntas dalam tes, dan 18 orang siswa atau sekitar 80% belum tuntas atau masih di bawah nilai criteria ketuntasan minimum yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu KKM untuk IPA 66.
Hasil belajar siswa pada siklus I secara keseluruhan sudah mengalami peningkatan, dibandingkan pada data awal sebelum melaksanakan tindakan, sebagaimana dapat dilihat pada diagram persentase peningkatan hasil belajar siswa di bawah ini:
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Diagram 4.1

Peningkatan Hasil Belajar Pada Siklus I


Diagram 4.1 menunjukan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I setelah melaksanakan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme, dibandingkan dengan data awal sebelum melaksanakan tindakan. Hasilnya bahwa belajar dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selama proses pembelajaran dalam siklus I, dari hasil pengamatan untuk kinerja guru dapat diperoleh informasi bahwa masih ada sebagian indikator yang belum dilaksanakan oleh guru. Berikut ini adalah tabel aspek kinerja guru pada siklus l:
Tabel 4.4
Data Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I

Nama Guru 


: Een Herlina
Hari/Tanggal Observasi 
: Kamis, 9 Agustus 2012
Waktu Kegiatan 

: 07.30 - 08.40

Pokok Bahasan 

: Peristiwa Benda Padat di dalam air

	No
	Aspek yang diamati
	Skor
	Target
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1
	Kegiatan awal
	
	
	
	
	

	
	1. Memulaikegiatan pembelajaran

2. Menyiapkan     alat     dan     bahan percobaan    yang    sesuai    dengan tujuan siswa, situasi dan lingkungan

3. Mengelola waktu    pembeilajaran secara efisien
	
	
	V
	Target
	Target

	
	
	
	V
	
	ingin dicapai
	belum tercapai

	
	
	
	
	V
	80%
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	2
	2
	
	

	
	Persentase
	44,4%
	
	

	
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	

	
	1. Memicu         dan         memelihara keterlibatan siswa

2. Mendemontrasikan    pembelajaran IPA melalui pengamatan. 

3. Meningkatkan   keterlibatan   siswa melalui pengamatan langsung

4. Menerapkan   konsep   IPA   dalam kehidupan sehari-hari

5. Menampilkan penguasaan IPA
	
	
	V
	
	

	
	
	
	
	
	Target
	

	
	
	
	V 

V
	
	ingin dicapai
	Target belum

	
	
	
	
	
	80%
	tercapai

	
	
	
	
	V
	
	

	
	
	
	
	V
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	4
	3
	
	

	
	Persentase
	46,67%
	
	

	3.
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	
	

	
	1. Melaksanakan           penilaian
	
	V
	
	
	

	
	    selama proses pembeiajaran
	
	
	
	Target
	

	
	2. Melaksanakan penilaian pada
	
	V
	
	Ingin
	Target

	
	    akhir pembeiajaran
	
	
	
	Dicapai
	belum

	
	
	
	
	
	80%
	tercapai

	
	Jumlah
	
	4
	
	Target belum

	
	
	
	
	
	Tercapai

	
	Persentase
	66.67%
	

	
	Jumlah total skor
	15
	

	
	Persentase total
	50%
	


Keterangan : Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori

persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana, 2006).
Tabel 4.5
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Lembar observasi kinerja guru di atas terbagi menjadi 3 bagian yaitu mulai dari kegiatan awal dengan jumlah 3 aspek penilaian, kegiatan inti 5 aspek penilaian dan kegiatan akhir 2 aspek penilaian. Berdasarkan tabel diatas persentase 80% target yang diharapkan belum dapat tercapai. Kegiatan awal memperoleh persentase terendah sebesar 44,4%, kegiatan inti 46,67% dan kegiatan akhir 66,67%. Perolehan persentase ini masing-masing dapat di interpretasikan, kegiatan awal mencapai hampir setengahnya, kegiatan inti hampir setengahnya dan kegiatan akhir sebagian besar. Adapun secara keseluruhan kinerja guru persentasenya mencapai 50% baru setengahnya terlaksana.

Hasil wawancara dengan guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan penedekatan konstruktivisme, guru masih mengalami hambatan dalam pelaksanaan tindakan dengan pendekatan konstruktivisme. Guru kurang dapat membagi waktu dalam pelaksaaan percobaan sehingga waktu yang ditargetkan tidak sesuai dengan yang di harapkan. Dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang kurang terlibat secara aktif dan ada kelompok yang alat dan bahan percobaannya kurang sehingga harus bergabung dengan kelompok lain. Belum dapat menciptakan kondisi pembelajaran dari isu-isu sains yang relevan dengan lingkungan siswa yang dapat memicu pola berfikir pada siswa dalam mengemukakan dan mengembangkan pemahaman tentang materi peristiwa benda padat di dalam air. 
Begitu juga dalam hal pengelolaan kelas saat pelaksanaan percobaan kondisi siswa masih belum kondusif dengan adanya siswa yang ribut membangun sendiri pengetahuannya karena interaksi guru dan siswa masih kurang dimana diantara siswa masih banyak yang belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun kegiatan percobaan yang dilaksanakan sudah cukup baik karena siswa dapat mempraktekan sendiri percobaaannya sesuai dengan petunjuk LKS. Tampak siswa sangat antusias sekali dalam melakukan percobaan, walaupun sebelumnya pada tahap apersepsi siswa masih kelihatan kaku dan tegang.

Hasil catatan lapangan maupun wawancara dengan siswa, menunjukan bahwa siswa masih ada kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Hal itu dikarenakan siswa kurang memahami maksud dari pertanyaan dalam LKS yang diberikan oleh guru sehingga mereka kesulitan menjawab. Pertanyaan dalam LKS belum fokus. Berdasarkan pada kinerja guru yang indikator keberhasilan belum semua dilaksanakan hal ini berpengaruh pada aktifitas siswa.

Berikut ini label 4.6 tentang aktifitas siswa dalam melaksanakan percobaan mengenai terapung dan tenggelamnya benda di dalam air:

Tabel 4.6
Data hasil Pengamatan Aktifttas Siswa dalam percobaan peristiwa 

Benda padat di dalam air

	No
	Nama Siswa


	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpre tasi

Ket

	
	
	Kemampuan melakukaa percobaan
	Kemampuan mefakukan peogamatan
	Menjawab pertanvaan
	Menarik kesimpulan
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	
	V
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	5
	Cukup

	2.
	Adilatin
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	5
	Cukup

	3
	Aditya
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	5
	Cukup

	4
	Etin
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	7
	Cukup

	5.
	Fadila Agni
	
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	8
	Cukup

	6.
	Ganjar P
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Cukup

	7.
	Ina Diana
	
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	
	V
	6
	Cukup

	8.
	Irmansyah
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	11
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	11
	Baik

	10.
	Muhamad R
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Kurang

	11.
	M. Rizal 
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Kurang

	12.
	Nisa N
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	11
	Baik

	13.
	Ratih Putri T
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	11
	Baik

	14.
	Risma G
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Cukup

	15.
	Siti S
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Cukup

	16.
	Soni Tulung
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Cukup

	17.
	Thorik A
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	4
	Kurang

	18.
	Alvianita
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	5
	Cukup

	19.
	Izki Ahlia S
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	7
	Cukup

	20.
	Asti K
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	
	Jumlah
	12
	26
	3
	12
	22
	5
	9
	12
	11
	0
	10
	15
	58,33 %
	Sebagian

besar



	
	Persentase


	68%


	65%


	53%


	41,66%


	
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.7
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.8
Persentase Aktivitas Siswa
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang


Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.6 di atas, aktifitas siswa pada saat melakukan percobaan mengenai terapung dan tenggelam untuk aspek kemampuan melakukan percobaan memperoleh persentase 68% sebagian besar siswa telah mampu melakukan percobaan dengan benar tapi mereka masih membutuhkan waktu yang relatif lama, aspek kemampuan melakukan pengamatan memperoleh persentase 65% kendalanya masih sama sebagian besar telah mampu melakukan pengamatan tapi masih memerlukan waktu yang relatif lama, untuk aspek kemampuan menjawab pertanyaan memperoleh persentase 53% sebagian besar siswa masih mendapatkan skor 1 karena belum aktif dalam menjawab pertanyaan baik jawaban itu benar atau salah, baru 3 orang saja yang sudah mampu menjawab dengan benar dan cepat dan untuk aspek kemampuan menarik kesimpulan persentasenya adalah 41,66% dimana hampir setengahnya siswa belum mampu dalam menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. Siswa masih kelihatan kebingungan ketika guru mengarahkan mereka untuk membuat kesimpulan sendiri. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan pada tindakan selanjutnya untuk mencapai target yang telah ditentukan dalam masing-masing aspek.

Selain mengamati kemampuan dalam melaksanakan percobaan dengan pendekatan konstruktivisme, pada setiap siswa juga dilakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I. Berikut ini peneliti jabarkan dalam bentuk tabel aktifitas siswa yang teramati selama proses pembelajaran berlangsung.
Tabel 4.9
Lembar pengamatan Aktifitas Siswa

	No
	Nama Siswa
	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpretasi

Ket

	
	
	Kerjasama
	Keaktifan
	Motivasi
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	2.
	Adilatin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	Kurang

	3
	Aditya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	Kurang

	4
	Etin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	5.
	Fadila Agni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	6.
	Ganjar P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	Cukup

	7.
	Ina Diana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	8.
	Irmansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	10.
	Muhamad R
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	Cukup

	11.
	M. Rizal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	12.
	Nisa N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	13.
	Ratih Putri T
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	Cukup

	14.
	Risma G
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	15.
	Siti S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	Cukup

	16.
	Soni Tulung
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	17.
	Thorik A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	18.
	Alvianita
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	Cukup

	19.
	Izki Ahlia S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	20.
	Asti K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	
	Jumlah
	15
	26
	2
	6
	22
	7
	3
	12
	13
	114
	Sebagian besar

	
	Persentase


	71,67 %
	58,33%
	46,67 %
	63,33 %
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.10
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.11
Persentase Aktivitas Siswa

Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang


1. Aspek kerjasama 

Berdasarkan tabel di atas aspek kerjasama menunjukan persentase 71,67%, 5 orang mendapatkan skor 3, 15 orang mendapatkan skor 2 dan hanya 2 orang yang masih mendapatkan skor 1. Data diatas menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat bekerjasama dengan teman dalam kelompoknya maupun teman di kelas. Walaupun masih dapat ditemui siswa yang mengganggu kegiatan  pembelajaran dengan melakukan kegiatan lain dan tidak ikut bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya. 

2. Aspek Keaktifan

Dalam aspek keaktifan persentase menujukan 58,33%, 2 orang mendapatkan skor 3,11 orang mendapatkan skor 2 dan 7 orang mendapatkan skor 1. Pada aspek ini sebagian besar siswa masih menunjukan tidak aktif khususnya pada saat menjawab pertanyaan, memberikan pendapat dan mengajukan pertanyaan. Keberanian belum muncul masih terlihat tegang dan kaku sehingga keterlibatan mereka dalam aktifitas pembelajaranpun menjadi terhambat.
 3. Aspek Motivasi
Aspek motivasi memperoleh motivasi 46,67% sebagian besar siswa belum memiliki motivasi yang besar dalam mengikuti pembelajaran. 17 orang hanya merespon dengan diam, terlihat tegang dan kaku, hal ini terlihat dari ekspresi wajah yang serius dan duduk tegap. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan pada tindakan siklus II untuk mencapai peningkatan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan aktivitas siswa pada siklus I telah mencapai persentase 63,33%.

d.  Analisis dan Refleksi siklus I
1.  Analisis siklus I

Hasil analisis data pelaksanaan siklus I dari penerapan pendekatan konstruktivisme dalam materi peristiwa benda padat di dalam air dapat peneliti perlihatkan pada tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12
Rangkuman Analisis Hasil Observasi, Wawancara, Catatan Lapangan, dan
Tes Hasil Belajar

	Kegiatan
	Fakta
	Target
	Ket

	1. Kinerja Guru
	
	Target yang

diharapkan untuk

kegiatan awal, inti

dan akhir adalah

pelaksanaan

mencapai 80%

sebagian

dilaksanakan.
	Belum

mencapai

target

	a. Kegiatan awal
	Dari 3 indikator yang ada    .
	
	

	
	diperoleh persentase 44,4%  .
	
	

	b. Kegiatan inti
	Dari 5 indikator yang ada
	
	

	
	diperoleh persentase 46,67%
	
	

	c. kegiatan akhir
	Dari 2 indikator yang ada
	
	

	
	diperoleh persentase 66,67%
	
	

	
	Persentase keseluruhan kinerja
	
	

	
	guru adalah 50%
	
	

	2. Aktifitas Siswa
	
	Target yang

diharapkan dalam

pencapaian aktifitas

siswa ditafsirkan
80%
	Belum

mencapai

target

	a. Keterampilan proses
	
	
	

	· Melakukan percobaan
	Persentase yang diperoleh 68%
	
	

	· Melakukan Pengamatan
	Persentase yang diperoleh 65%
	
	

	· Menjawab pertanyaan
	Persentase yang diperoteh 53%
	
	

	· Menarik kesimpulan
	Persentase yang diperoleh
	
	

	
	41,66%
	
	

	
	Persentase keseluruhan
	
	

	
	keterampilan proses 58,33%
	
	

	b.Proses pembelajaran
	
	
	

	· Kerjasama
	Persentase yang diperoleh 71,67%
	
	

	· Keaktifan
	Persentase yang diperoieh 58,33%
	
	

	· Motivasi
	Persentase yang diperoleh 46,67%
	
	

	
	Keseluruhan persentase aktivitas
	
	

	
	siswa 58,33%
	
	

	3. Tes Hasil Belajar

	Siswa yang tuntas 9 orang dengan persentase 45% sedang 1 1 orang dengan persentase 55% belum tuntas
	Target yang diharapkan siswa tuntas adalah 80%.
	Belum mencapai target




Berikut ini adalah penjelasan tabel di atas: 

1.  Kinerja Guru
Kinerja Guru terbagi menjadi 3 kegiatan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal terdapat 3 aspek penilaian yaitu :

1. Memulai kegiatan pembelajaran, skor yang diperoleh 1 karena indikator yang dicapai guru baru dapat menarik perhatian siswa saja. Indikator yang lain belum terpenuh

2. Menyiapkan alat dan bahan percobaan yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi dan lingkungan, memperoleh skor 2 karena siswa sudah dilibatkan dalam penggunaan alat dan bahan.

3. Mengolah waktu pembelajaran secara efisien, skor yang diperoleh 2 karena baru 2 indikator yang muncul yaitu pembelajaran sudah dimulai tepat waktu dan tidak terjadi penyimpangan yang tidak diperlukan saat pembelajaran.

Persentase yang dicapai dari ketiga indikator diatas adalah 44,4% untuk itu guru harus dapat memperbaiki setiap aspek yang ada untuk pelaksanaan tindakan selanjumya di siklus II, sehingga target 80% yang diharapkan dapat tercapai.

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ada 3 aspek penilaian yaitu:

1. Memicu memelihara keterlibatan siswa, skor yang diperoleh 1 karena indikator yang muncul baru 1 yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya terbuka untuk menggali reaksi siswa. Pada saat pemberian pertanyaan ini respon siswa sebagian besar masih diam saja sepertinya belum mengerti.

2. Mendemontrasikan pembelajaran IPA melalui pengamatan, skor yang diperoleh 2 karena guru telah dapat melaksanakan tugasnya membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan percobaan secara berkelompok/perorangan.

3. Meningkatkan keterlibatan siswa meialui pengalaman lapangan, memperoleh skor 2 karena siswa melaksanakan diskusi kelas dan siswa pun melaksanakan diskusi kecil dalam kelompok.

4. Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari, skornya 1 karena baru oleh guru saja yang memberikan contoh penerapan konsep sementara siswa belum mampu dan belum ada yang berani memberi contoh penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menampilkan penguasaan IPA, skornya 1 yaitu sebagian besar materi yang diajarkan salah, ada beberapa konsep yang tidak sesuai dan belum sempat disampaikan.

Berdasarkan 5 aspek diatas persentase yang diperoleh adalah 46,67%. Pada perbaikan tindakan selanjutnya guru harus lebih menekankan pada aspek-aspek yang kurang misalnya dalam melibatkan sepenuhnya peran siswa pada saat proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru pada penguasaan onsep IPA serta mendorong siswa untuk dapat memberikan sendiri contoh & penerapan  konsep  yang  diperolehnya  selama  proses  pembelajaran  dalam

kehidupan sehari-hari. 
c. Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir terdiri dari 2 aspek :

1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran, skornya 2 pada kegiatan ini guru menilai penguasaan siswa melalui pertanyaan dan kinerja yang ditunjukan siswa.

2. Melaksanakan penilaian akhir pembelajaran, skornya 2 karena guru memberikan soal baru sebagian saja yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dari 2 aspek pada kegiatan akhir diatas, persentase yang diperoleh adalah 66,67%. Untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya guru harus dapat menilai lebih peka lagi termasuk untuk isyarat-isyarat yang dilakukan oleh siswa dan untuk penilaian akhir disiapkan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa terbagi menjadi 2 aspek: 

a.  Keterampilan Proses
1. Kemampuan melakukan percobaan 68% dari 3 orang yang skornya 1, 2 orang yang skornya 13 dan 4 orang yang skornya 3.

2. Kemampuan melakukan pengamatan 65% dari 5 orang yang skornya 1, 11 orang yang skornya 2 dan 4 orang yang skornya 3.

3. Menjawab pertanyaan 53%, 11 orang dengan skor 1, 6 orang dengan skor 2 dan 3 orang dengan skor 3.

4. Menarik kesimpulan 41,66% dari 15 orang dengan skor 1 dan sisanya 5 orang dengan skor 2 pada aspek mi belum ada yang mencapai skor 3.

Berdasarkan  4  aspek  diatas  persentase  untuk  aktifitas  siswa  dalam keterampilan proses percobaan belum mencapai target yang diharapkan oleh karena   itu  perlu  adanya   perbaikan   dalam   pelaksanaan  tindakan   di   siklus selanjutnya. 

b.   Aktivitas siswa dalam pembelajaran
1. Kerjasama, persentasenya 71,67% dari 2 orang dengan skor 3, 11 orang dengan skor 2 dan 7 orang dengan skor 1. 

2. Keaktifan, persentasentasenya 58,33% dari 2 orang dengan skor 3, 11 orang dengan skor 2 dan 7 orang dengan skor 1.

3. Motivasi, persentasenya 46,67% dari   1 orang dengan skor 1, 6 orang dengan skor 2 dan 13 orang dengan skor 1.
3.  Tes Hasil Belajar
Dari tes hasil belajar pada siklus I persentase untuk siswa yang tuntas adalah 45% dengan jumlah siswa sebanyak 9 orang dan persentase 55% untuk siswa yang belum tuntas dengan jumlah siswa 11 orang.

2.  Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil analisis di atas maka refleksi yang peneliti ambil pada siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Berdasarkan Kinerja Guru

1. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang dapat memberikan motivasi kepada siswa sehingga akan mendorong rasa ingin tahu dan meningkatkan minat dan aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Guru menyiapkan alat dan bahan yang menarik perhatian siswa. Misainya: plastisin berwarna-warni, bebek mainan dari karet dan lain sebagainya,

3. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme. Guru perlu memberikan bimbingan yang kongkret dalam melaksanakan percobaan agar siswa dapat lebih paham tentang konsep yang akan dibahas.

4. Guru perlu memberikan bimbingan dalam pelaksanaan diskusi yang dilakukan oleh siswa agar kegiatan siswa lebih optimal. Guru dalam memberikan bimbingan harus jelas pada tiap-tiap kelompok, merespon atau menjawab pertanyaan dari siswa.

5. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah diperolehnya dari kegiatan percobaan melalui berbagai pertanyaan.

6. Guru memperbaiki lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan terutama dalam membuat pertanyaan-pertanyaannya untuk lebih fokus.

7. Guru harus dapat mengatur waktu agar sesuai dengan rencana pelaksanaan yang telah ditetapkan.

b.  Berdasarkan Aktifitas Siswa

1.   Dalam kegiatan percobaan siswa harus lebih teliti dan aktif dalam melakukan kegiatan percobaan agar percobaannya optimal. Siswa harus lebih teliti dalam melakukan pengamatan terhadap benda-benda yang di masukan ke dalam air dan merubah benda yang tenggelam menjadi terapung serta sebaliknya.

2. Kerjasama, keaktifan dan motivasi perlu ditingkatkan dalam melaksanakan kegiatan percobaan. Dalam aktifitas siswa ini setiap anggota harus melakukan percobaan jangan hanya mengandalkan ketua kelompok saja biarkan siswa sendiri yang memanipulasi benda-benda yang ada sehingga menimbulkan kreativitas masing-masing kelompok.

c.  Berdasarkan Hasil Tes Belajar

Hasil tes yang diperoleh pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 45% dibandingkan Hasil data awal sebesar 20% siswa yang lulus. Secara keseluruhan dari hasil tes tersebut mengalami peningkatan tetapi masih belum optimal sehingga perlu perbaikan pada siklus II.
2.   Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a.   Paparan Data Perencanaan siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II dilkasanakan Pada hari Kamis, 30 Agustus 2012 selama 2 jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus II dihadiri oleh peneliti serta guru model melaksanaan proses pembelajaran. Paparan data yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung pada pelaksnaan siklus II adalah sebagai sebagai berikut;

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II

2. pembentukan kelompok siswa. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4 orang setiap kelompoknya.

3. Menginformasikan kepada siswa untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan.
4. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi peristiwa benda padat di dalam air.

5. Membuat Pedoman Observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktifitas  siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

6. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan untuk menemukan dan mencari jawaban atas hasil percobaannya.

7. Membuat alat evaluasi hasil belajar siswa sesuai indikator dan tujuan pembelajaran.
b. Paparan Data Proses Siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dihadiri oleh peneliti serta guru model yang melaksanakan proses pembelajaran. Paparan data   yang diperoleh selama proses pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, mengkondisikan siswa kearah pembelajaran.
Tahap Pertama Apersepsi:
Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan materi peristiwa benda padat di dalam air. Misalnya:

Guru
: "Anak-anak pernahkah kalian memasukan besi ke dalam air?" 

Guru
:"Apa yang terjadi dengan besi tersebut?" 

Siswa
: "Besi tenggelam di dalam Air.

Guru   : "Bagaimana dengan Kapal Laut? Bukankah kapal laut itu  adalah besi? Kenapa kapal laut dapat tempting di dalam air?
Guru menyebutkan tujuan pembelajaran, mengaitkan dengan pengetahuan awal siswa yang telah diungkap pada pertemuan disiklus sebelumnya. Guru menegaskan bahwa siswa akan diberi kesempatan untuk menyelidiki sendiri apakah pengetahuannya tentang peristiwa benda padat di dalam air telah sesuai dengan fenomena yang sebenarnya. Selain itu guru memberikan bantuan kepada siswa yang terbatas pada kejelasan tugas-tugas observasi, penyediaan alat dan bahan serta menjaga situasi dan kondisi pembelajaran yang kondusif. 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran   dilaksanakan  melalui   tahap-tahapan  pendekatan konstruktivisme yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Tahap Kedua: Eksplorasi
Pada tahap mi pembelajaran diawali dengan guru mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok berjumlah 5 orang siswa, kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok. Selanjutnya, siswa melakukan kegiatan observasi dalam kelompok dengan petunjuk LKS. Pada kegiatan I intinya meminta siswa untuk menyelidiki benda-benda mana saja yang tenggelam, terapung dan raelayang jika dimasukan ke dalam air, mengelompokan benda-benda tersebut berdasarkan keadaannya di dalam air kemudian menyelidiki dan membandingkan keadaan benda pada posisi terapung, tenggelam dan melayang. Kemudian guru meminta siswa menyelidiki apa yang menyebabkan benda-benda tersebut mengalami keadaan yang berbeda di dalam air.

Kegiatan 2 : guru meminta siswa merubah benda-benda yang tenggelam menjadi terapung dan benda yang terapung menjadi tenggelam dengan melakukan berbagai perlakuan pada benda-benda tersebut, biarkan siswa memanipulasi sendiri semua benda-benda yang ada. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan.

Guru: "Sekarang untuk membuktikan jawaban-jawaban sementara dari pendapat-pendapat yang diungkapkan teman kalian . Ibu akan memberikan LKS pada tiap kelompok untuk memepraktekan percobaan mengenai peristiwa benda padat di dalam air."

Siswa: "Bu, hasil percobaan siklus I di perbaiki lagi?"

Guru: "iya. Kalian perbaiki kembali percobaan pada waktu siklus I. Ingat, perhatikan cara kerja yang ada dalam LKS. Lakukan dengan teliti dan hati-hati"

Siswa: "iya bu."

Guru: "semua kelompok sudah membawa alat dan bahan percobaan 

           dengan lengkap kan?"
Siswa: "sudah bu."

Guru: "tiap kelompok harus bekerja sama, jangan mengandalkan ketua 

            kelompoknya saja. Jika masih ada yang belum kalian pahami bisa 

            tanyakan pada Ibu."
Tahap Ketiga: Diskusi dan Penjelasan Konsep
Guru memimpin diskusi kelas tentang kaitan antara konsep awal siswa dengan hasil eksplorasi kelompok untuk mengubah miskonsepsi siswa dan memberi penguatan terhadap konsep siswa yang sudah benar. Guru mendemontrasikan kembali beberapa peristiwa yang di observasikan siswa pada fase eksplorasi.
Guru mengenalkan istilah, konsep dan prinsip sains yang berhubungan dengan peristiwa benda padat di dalam air. Guru memberikan contoh peristiwa benda padat di dalam air yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang relavan dengan materi. 

Tahap Keempat: Apiikasi Konsep

Diskusi kelas dan kelompok untuk mengaplikasikan konsep pada fenomena baru atau kejadian sehari-hari yang tertuang dalam LKS eksplorasi 1 dan 2 adalah sebagai berikut:

1. Menyelesaikan soal-soal pemantapan konsep

2. Membahas alat-alat yang bekerja berdasarkan prinsip benda terapung dan tenggelam yang bisa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Kegiatan Akhir

Diakhir kegiatan percobaan, siswa bersama-sama guru menyimpulkan materi peristiwa benda padat di dalam air. Kemudian guru mengadakan evaluasi berupa soal uraian sebanyak 5 soal. Tes dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme.
c.  Paparan Data Hasil Siklus II
Dari hasil tindakan yang telah dilaksanakan diperoleh data hasil belajar siswa setelah mengikuti tes diakhir pembelajaran yang dapat dilihat pada table 4.12 di bawah ini:

Tabel 4.12
Data Hasil Belajar Siswa Siklus II

	No.
	Nama siswa
	Item soal
	Skor
	Nilai
	Tuntas
	Belum tuntas

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	
	

	1.
	Wahyu
	2
	1
	I
	0
	1
	5
	50
	
	V

	2.
	Adilatin
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	
	V

	3
	Aditya
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	70
	V
	

	4
	Etin
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	70
	V
	

	5.
	Fadila Agni
	2
	1
	2
	1
	2
	7
	80
	V
	

	6.
	Ganjar P
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	V
	

	7.
	Ina Diana
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	70
	V
	

	8.
	Irmansyah
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	80
	V
	

	9.
	Lukman Nur
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	70
	V
	

	10.
	Muhamad R
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	V
	

	11.
	M. Rizal 
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	
	V

	12.
	Nisa N
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	V
	

	13.
	Ratih Putri T
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	90
	V
	

	14.
	Risma G
	2
	1
	2
	1
	2
	8
	80
	V
	

	15.
	Siti S
	2
	1
	2
	1
	2
	8
	80
	V
	

	16.
	Soni Tulung
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	V
	

	17.
	Thorik A
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	
	V

	18.
	Alvianita
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	
	V

	19.
	Izki Ahlia S
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	V
	

	20.
	Asti K
	2
	2
	1
	2
	1
	8
	80
	V
	

	Jumlah
	40
	28
	26
	20
	29
	
	15
	5

	Persentase
	100
	70
	65
	50
	72
	
	75%
	25%


Berdasarkan table di atas dapat terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang cukup baik siswa yang tuntas menjadi 75% yaitu 15 orang dan sisanya 5 orang yang belum tuntas dengan persentase 25%. Pada awal siklus I jumlah siswa yang tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) hanya 20% yaitu siswa yang tuntas sebanyak 2 orang sisanya 18 oarang belum tuntas.
Sebagaimana dapat dilihat dari grafik persentase hasil belajar siswa di bawah ini:
Diagram 4.2
Grafik Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siklus II
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Selain hasil tes belajar siswa yang mengalami peningkatan, pada siklus II ini juga terlihat adanya peningkatan yang cukup baik untuk kinerja guru. Datanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.13
Data Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II
Nama Guru 

         : Een Herlina
Hari/Tanggal Observasi       : Selasa, 30 Agustus 2012
Waktu Kegiatan 
         : 07.30 - 08.40

PokokBahasan                     : Peristiwa Benda Padat di dalam   air

	No
	Aspek yang diamati
	Skor
	Target
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1
	Kegiatan awal
	
	
	
	
	

	
	1. Memulai             kegiatan pembelajaran 

2. Menyiapkan     alat    dan bahan   percobaan   yang sesuai    dengan    tujuan, siswa,       situasi       dan lingkungan
	
	V
	
	Target
	Target belum

	
	
	
	V


	
	ingin dicapai
	tercapai

	
	
	
	
	
	80%
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Mengelola              waktu perabelajaran         secara efisien
	V
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	3
	4
	
	
	

	
	Persentase
	77,78%
	
	

	
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	

	
	1. Memicu dan memelihara keterlibatan siswa

2. Mendemontrasikan pembelajaran IPA melalui pengamatan.

3. Meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengamatan langsung

4. Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari- hari

5. Menampilkan penguasaan IPA


	
	V
	
	
	

	
	
	V
	
	
	Target ingin dicapai
	Target belum tercapai

	
	
	
	V
	
	80%
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	V
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	V


	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	3
	8
	
	
	

	
	Persentase
	73,33%
	
	

	
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	
	

	
	1. Melaksanakan
	
	
	
	
	

	
	    penilaian        selama
	V
	
	
	Target
	

	
	    proses pembelajaran
	
	
	
	ingin
	Target sudah

	
	2. Melaksanakan
	
	
	
	dicapai
	tercapai

	
	      penilaian pada akhir
	
	V
	
	80%
	

	
	      Pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	3
	2
	
	

	
	Persentase
	83%
	Target belum tercapai

	
	23
	

	
	76,66%
	


Keterangan : Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori

persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana, 2006).
Tabel 4.14
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Berdasarkan tabel 4.13 di atas persentase 80% target yang diharapkan masih belum semuanya tercapai tapi sudah mengalami peningkatan yang cukup baik. Kegiatan awal memperoleh persentase sebesar 77,78% yang sebelumnya pada siklus II hanya 44,4%, kegiatan inti memperoleh persentase 73,33% yang sebelumnya hanya 46,67% dan kegiatan akhir telah mencapai target yaitu persentasenya 83% yang sebelumnya 66,67%.

Berdasarkan hasil wawancara dan catatan lapangan untuk kinerja guru dalam pembelajaran peristiwa benda padat di dalam air dengan pendekatan konstruktivisme di siklus II ini. Guru nampak sudah tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengajar IPA dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme sehingga siswa tidak lagi nampak kebingungan.

Pengelolaan kelas cukup baik hampir semua siswa ikut aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari antusia dan rasa ingin tahu mereka muncul saat mengajukan beberapa pertanyaan. Siswa tidak lagi memperlihatkan sifat tegang, kaku dan ketakutan saat mengajukan pertanyaan. Kondisi kelas lebih kondusif, masing-masing kelompok dapat menghargai pendapatnya masing-masing, keributan yang terjadi saat pembelajaran lebih terarah pada kegiatan yang positif. Walaupun masih ada siswa yang suka iseng melakukan kegiatan yang mengganggu saat kegiatan pembelajaran tapi masih bisa diatasi.
Dari hasil wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan percobaan di siklus II pada tahap menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan masih sedikit mengalami kesulitan tapi persentasenya sudah mengalami peningkatan yang cukup baik walaupun belum mencapai target. Hal ini dapat disebabkan dari masih kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep peristiwa benda padat di dalam air.

Untuk lebih jelas target pencapaian kinerja guru dapat dilihat sebagai berikut:

Diagram 4.3

Grafik Persentase Peningkatan Pencapaian Target Kinerja Guru

Pada Tindakan Siklus II
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Berdasrkan diagram 4.3 di atas, bahwa kinerja guru di siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I, baik dari kegiatan awal, kegiatan inti maupun kegiatan akhir mengalami peningkatan yang cukup baik. Tetapi untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, maka kinerja guru harus ada perubahan pada siklus selanjutnya.
Selain kinerja guru, maka aktivitas siswa dalam melakukan percobaan peristiwa benda padat di dalam air, juga harus lebih ditingkatkan. Berikut ini table 4.15 tentang aktifitas siwa dalam melakukan percobaan peristiwa benda padat di dalam air.
Tabel 4.15
Data hasil Pengamatan Aktifttas Siswa Siklus II

dalam Percobaan Peristiwa Benda Padat di Dalam Air

	No
	Nama Siswa


	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpre tasi

Ket

	
	
	Kemampuan melakukaa percobaan
	Kemampuan mefakukan peogamatan
	Menjawab pertanvaan
	Menarik kesimpulan
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	6
	Cukup

	2.
	Adilatin
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	7
	Cukup

	3
	Aditya
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	4
	Etin
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	5.
	Fadila Agni
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	6.
	Ganjar P
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	7.
	Ina Diana
	
	V
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	V
	
	6
	Cukup

	8.
	Irmansyah
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	10.
	Muhamad R
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	11.
	M. Rizal 
	V
	
	
	V
	V
	
	V
	
	
	
	V
	
	10
	Baik

	12.
	Nisa N
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	11
	Baik

	13.
	Ratih Putri T
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	11
	Baik

	14.
	Risma G
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	15.
	Siti S
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	V
	
	
	10
	Baik

	16.
	Soni Tulung
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Cukup

	17.
	Thorik A
	
	
	V
	
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	6
	Cukup

	18.
	Alvianita
	
	V
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	9
	Baik

	19.
	Izki Ahlia S
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	11
	Baik

	20.
	Asti K
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	
	Jumlah
	24
	22
	1
	21
	24
	1
	15
	22
	4
	15
	28
	1
	74.17%
	Hampir Seluruhnya

	
	Persentase


	78.33 %
	76.67 %
	70 %
	73.33 %
	
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.16
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.17
Persentase Aktivitas Siswa

Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang


Berdasarkan tabel 4.15 di atas, Sktivitas siswa dalam melakukan percobaan dapat disimpulkan bahwa:

 Aspek melakukan percobaan, memiliki persentasi tertinggi yaitu 78,33% dimana hampir semua siswa pada siklus II ini dinilai telah mampu dalam melakukan percobaan yang baik berdasarkan petunjuk dalam LKS dan masing-masing kelompok sudah dapat memperlihatkan kerjanya dengan baik.

Aspek kemampuan melakukan pengamatan. Pada aspek ini terjadi peningkatan yang cukup baik dari siklus I sebelumnya dimana sebagian besar siswa pada masing-masing kelompok dinilai telah dapat melakukan pengamatan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari lembar LKS kolom pengamatan yang menampilkan hasil yang hampir setiap kelompok mendekati nilai benar semua, walaupun memang masih ada sebagian kecil siswa yang masih ada sebagian kecil siswa yang masih kebingungan tidak paham bagaimana melakukan pengamatan yang peneliti temukan melalui catatan lapangan, persentase menunjukan 76,67% telah dapat melakukan pengamatan dengan baik.

Aspek kemampuan menjawab pertanyaan. Pada aspek penilaian ini juga antusias siswa dalam merespon pertanyaan guru sudah cukup baik dibandingkan siklus 1 dan persentasenya juga meningkat menjadi 70%. Walaupun masih ada beberapa siswa yang nampak belum berani untuk menjawab pertanyaan dari guru. Tapi berdasarkan LKS sebagian besar pertanyaan-pertanyaan yang ada sudah dapat dijawab walaupun jawabannya bervariasi tapi hampir semua mendekati benar.

Aspek kemampuan membuat kesimpulan. Sama halnya dengan aspek-aspek yang lain, pada aspek ini juga mengalami peningkatan yang cukup baik. Dengan persentase menunjukan 73,33% pada siklus II dari sebelumnya persentase di siklus I yaitu 41,66%.
Selanjutnya untuk aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.18
Data Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpretasi

Ket

	
	
	Kerjasama
	Keaktifan
	Motivasi
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	2.
	Adilatin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	3
	Aditya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	4
	Etin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	5.
	Fadila Agni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	6.
	Ganjar P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	7.
	Ina Diana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	8.
	Irmansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	10.
	Muhamad R
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	11.
	M. Rizal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	12.
	Nisa N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	13.
	Ratih Putri T
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	14.
	Risma G
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	15.
	Siti S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	16.
	Soni Tulung
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	17.
	Thorik A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Baik

	18.
	Alvianita
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	Cukup

	19.
	Izki Ahlia S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	Cukup

	20.
	Asti K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	
	Jumlah
	18
	28
	
	15
	28
	2
	6
	34
	1
	130
	Sebagian
 besar

	
	Persentase


	76.67 %
	75 %
	68.33 %
	72%
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.19
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.20
Persentase Aktivitas Siswa

Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang



Berdasarkan 4.18 di atas, aktivitas belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yakni dengan kesimpulan sebagai berikut:

1.  Aspek kerjasama

Aspek kerjasama pada siklus II memperoleh peningkatan yang cukup baik dibandingkan siklus I yaitu dengan persentase 76.67 % sebagian besar siswa telah mampu bekerjasama dengan baik dalam mengikuti pembelajaran dengan baik dalam mengikuti pembelajaran di kelas, tidak hanya mengandalkan ketua kelompoknya. Walaupun masih nampak pada beberapa kelompok ada anak yang belum dapat mengikuti kerjasama dengan teman kelompoknya karena sifatnya sangat pendiam.

2. Aspek keaktifan

Aspek keaktifan mengalami peningkatan yang cukup baik juga walaupun belum mencapai target yang diharapkan persentasenya menunjukan 75 %. Hal ini dapat terlihat dari respon siswa dalam mengutarakan pendapatnya pada kegiatan diskusi, misalnya: mengungkapkan alasan mengenai penyebab benda-benda padat dapat melayang, tenggelam dan terapung di dalam air dan aktif dalam memanipulasi benda-benda pada kegiatan percobaan.

3.  Aspek motivasi

Aspek motivasi menunjukan persentase 68.33 %. Hal ini dapat terlihat dari antusias siswa, rasa ingin tahu yang mulai muncul, bekerjasama, dan gembira dalam memanipulasi benda-benda yang disediakan dalam percobaan serta keseriusan dalam berdiskusi cukup tinggi.
Persentase   keseluruhan   untuk   aktivitas    siswa    selama   mengikuti pembelajaran adalah 72% dengan interpretasi sebagian besar siswa sudah dapat ikut aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Untuk lebih jelas target pencapaian aktivitas siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Diagram 4.4
Grafik Persentase Peningkatan Aktivitas siswa 

dalam melakukan percobaan dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
[image: image4.emf]0
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Berdasarkan diagram 4.4 di atas, aktivitas siswa baik dalam melakukan percobaan maupun dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus ke siklus.
d. Analisis dan Refleksi siklus II 

1.  Analisis siklus II
Hasil analisis data pelaksanaan siklus II dari penerapan pendekatan konstruktivisme dalam materi peristiwa benda padat di dalam air dapat peneliti perlihatkan pada tabel 4.12 berikut ini:
Tabel 4.21
Rangkuman Analisis Hasil Observasi, Wawancara, Catatan Lapangan, dan
Tes Hasil Belajar

	Kegiatan
	Fakta
	Target
	Ket

	1. Kinerja Guru

a. Kegiatan awal


	Dari 3 indikator yang ada

diperoleh persentase 77,78%
	Target yang

diharapkan untuk

kegiatan awal,

Inti dan akhir

adalah

pelaksanaan

mencapai 80%

sebagian
dilaksanakan.


	Kegiatan

akhir telah

mencapai

target.



	b. Kegiatan inti


	Dari 5 indikator yang ada

diperoleh persentase 73,33%
	
	

	c. kegiatan akhir


	Dari 2 indikator yang ada

diperoleh persentase 83%

Persentase total 76,66%
	
	

	2.   Aktifitas Siswa
	
	
	

	a.   Keterampilan proses
	
	
	

	· Melakukan

      Percobaan
· Melakukan

      Pengamatan
· Menjawab

       pertanyaan
	Persentase yang diperoleh

78,33%
Persentase yang diperoleh

76,66%
Persentase yang diperoleh 70%


	Target yang

diharapkan

dalam

pencapaian

aktifitas siswa

ditafsirkan 80%
	Belum

mencapai

target

	· Menarik
      Kesimpulan

	Persentase yang diperoleh

73,33% Persentase total 74%
	
	

	b.   Proses  pembelajaran
	
	
	

	· Kerjasama
	Persentase yang diperoleh 76.67 %
	
	

	· Keaktifen


	Persentase yang diperoleh 75. %
	
	

	· Motivasi
	Persentase yang diperoleh 68.33 %
	
	

	
	Persentase total 72%
	
	

	3. Tes Hasil Belajar


	Siswa yang tuntas 1 5 orang dengan persentase 75% sedang 5 orang dengan persentase 25% belum tuntas


	Target yang diharapkan siswa tuntas adalah 80%.


	Belum mencapai target




Berikut ini adalah penjelasan table diatas: 

1.  Kinerja Guru
Kinerja Guru terbagi menjadi 3 kegiatan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal terdapat 3 aspek penilaian yaitu :

1. Memulai kegiatan perabelajaran, skor yang diperoleh 2 karena indikator yang dicapai guru sudah dapat menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. Indicator yang lain belum terpenuhi

2. Menyiapkan alat dan bahan percobaan yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi dan lingkungan, memperoleh skor 2 karena siswa sudah dilibatkan dalam penggunaan alat dan bahan

3. Mengolah waktu pembelajaran secara efisien, skor yang diperoleh 3 scmua indikator telah tercapai, pembelajaran dimulai dengan tepat waktu, dilaksanakan sampai habis waktu yang telah dialokasikan, tidak terjadi penundaan kegiatan selama pembelajaran dan tidak terjadi penyimpangan yang tidak diperlukan. Guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.
Persentase yang dicapai dari ketiga indikator diatas adalah 77,78%. Karena belum mencapai target maka guru perlu memperbaiki poin-poin yang masih kurang di tindakan selanjutnya pada siklus III.

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ada 3 aspek penilaian yaitu:

1. Memicu memelihara ketertibatan siswa, skor yang diperoleh 2, karena baru 2 indikator yang mincul yaitu membantu siswa mengingat kembali pengalaman atau pengetahuan yang sudah diperolehnya dan mengajukan pertanyaan-pertanyan bersifat terbuka yang mampu menggali reaksi siswa tapi guru belum serius dalam menanggapi dan merespon secara pasif siswa yang berpartisipasi.

2. Mendemontrasikan pembelajaran IPA melalui pengamatan, skor yang diperoleh 3, guru sudah melakukan tugasnya dengan baik membimbing siswa membuat kesimpulan sendiri.

3. Meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengalaman lapangan, memperoleh skor 2 karena siswa melaksanakan diskusi kelas dan siswa pun melaksanakan diskusi kecil dalam kelompok.

4. Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari, skornya 2 karena guru sudah dapat mendorong siswa memberikan contoh penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari,

5. Menampilkan penguasaan IPA, skornya 2 karena sebagian mated yang diajarkan ada beberapa yang tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya.

Berdasarkan 5 aspek diatas persentase yang diperoleh adalah 73,33%. Pada perbaikan tindakan selanjumya guru hams lebih menekankan pada aspek-aspek yang kurang misalnya dalam melibatkan sepenuhnya peran siswa pada saat proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru pada penguasaan konsep IPA.

c. Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir terdiri dari 2 aspek :

1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran, skornya 3 guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, menilai penguasaan siswa melalui pertanyaan, kinerja dan isyarat yang ditunjukan siswa.

2. Melaksanakan penilaian akhir pembelajaran, skornya 2 karena guru memberikan soal baru sebagian saja yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dari 2 aspek pada kegiatan akhir di atas, persentase yang diperoleh adalah 83%. Guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik dan target yang diharapkan sudah tercapai. 
2.  Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa terbagi menjadi 2 aspek :

Keterampilan Proses
1. Kemampuan melakukan percobaan 78,33% dari 8 orang yang skornya 3, 11 orang yang skornya 2 dan 1 orang yang skornya 1.

2. Kemampuan melakukan pengamatan 76,66% dari 1 orang yang skomya 1, 12 orang yang skornya 2 dan 7 orang yang skornya 3.

3. Menjawab pertanyaan 74,4 %, dari 4 orang dengan skor 1, dan 11 orang dengan skor 2 dan 5 orang dengan skor 3.

4. Menarik kesimpulan 73,33 % dari 1 orang dengan skor 1 dan, 14 orang dengan skor 2 dan 5 orang dengan skor 3.

Berdasarkan 4 aspek diatas persentase  untuk aktifitas  siswa dalam keterampilan  proses   percobaan  mengalami   peningkatan   yang   cukup   baik walaupun belum mencapal target yang diharapkan oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan tindakan di siklus selanjutnya. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
1. Kerjasama persentasenya 76.67 % dari 5 orang dengan skor 3, 15 orang dengan skor 2 tidak ada yang mendapatkan skor 1..

2. Keaktifan persentasentasenya 75 % dari 5 orang dengan skor 3, 13 orang dengan skor 2 dan 2 orang dengan skor 1.

3. Motivasi persentasenya 63.33 % dari 3 orang dengan skor 3, 16 orang dengan skor 2 dan 1 orang dengan skor satu.
3. Tes Hasil Belajar
Dari tes hasil belajar pada siklus II persentase untuk siswa yang tuntas adalah 75% dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang dan persentase 25% untuk siswa yang belum tuntas dengan jumlah siswa 5 orang.

2.  Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil analisis di atas maka refleksi pada siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Berdasarkan Kinerja Guru

Guru harus lebih mendalami konsep dari materi peristiwa benda padat di dalam air dan memperbaiki cara menyampaikannya untuk lebih mudah dipahami anak melalui kata-kata dan contoh-contoh yang lebih mudah dan peran guru dalam kegiatan percobaan lebih dikurangi biarkan anak yang aktif sendiri, guru hanya sebagai fasilitator dalam pelaksanaan jaiannya kegiatan pembelajaran.

b. Berdasarkan Aktifitas Siswa

Perlu adanya interaksi yang lebih baik antara siswa dengan siswa lainnya serta dengan guru. Berikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dengan orang lain dalam mengemukakan dan mengembangkan pemahaman tentang konsep yang ditemukan dalam materi peristiwa benda padat di dalam air.

c.  Berdasarkan Hasil Tes Belajar

'Berdasarkan hasil tes belajar yang dilakukan pada siklus I sebelumnya hanya 45% yang tuntas yaitu sebanyak 9 orang siswa pada siklus II meningkat menjadi 75% siswa yang tuntas dengan jumlah 15 orang. 
3.  Paparan Data Pelaksanaan Siklus III 

a.  Paparan Data Perencanaan Siklus III
Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada hari Kamis, 6 September 2012 selama dua jam pembelajaran. Dihadiri oleh observer, peneliti sebagai guru model. Paparan data yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung pada pelaksanaan siklus III adalah sebagai berikut:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus III

2. Pembentukan kelompok siswa. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4 orang setiap kelompoknya,

3. Menginformasikan kepada siswa untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan.

4. Menyiapakan alat evaluasi berupa soal untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi peristiwa benda padat di dalam air.

5. Membuat Pedoman Observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

6. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan untuk menemukan dan mencari jawaban atas hasil percobaannya.

7. Membuat alat evaluasi  hasil  belajar siswa sesuai  indikator dan tujuan pembelajaran. 
b.   Paparan Data Proses Siklus III
Paparan data proses siklus III pada saat pembelajaran materi peristiwa benda padat di dalam air adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengkondisikan siswa kearah pembelajaran. 
Tahap Pertama: Apersepsi
Guru mengadakan apersepsi dengan mendemontrasikan percobaan awal dengan cara memasukan suatu benda kedalam keler bening yang berisi air. Melalui kegiatan itu guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa.

Guru  : Apa yang terjadi pada kertas yang dimasukan ke dalam air?
 Guru : Apakah semua benda sama keadaannya jika dimasukan kedalam                       air?
Pertanyaan-pertanyaan ini memancing rasa ingin tahu siswa dan menimbulkan pengetahuan awal juga yang mereka yakini. Untuk membuktikan anggapan awal tersebut, guru menjelaskan bahwa mereka akan diberi kesempatan untuk menyelidiki dan mengamati sendiri melalui kegiatan percobaan yang akan dilakukan. Disamping itu guru memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran.

2.  Kegiatan Inti Pembelajaran

Pada kegiatan inti pembelajaran mengenai materi benda padat di dalam air. Guru hanya berperan sebagai fasilitator penyedia kondisi supaya proses belajar dapat berlangsung dengan baik. 

Tahap Kedua: Eksplorasi
Siswa telah dikondisikan berdasarkan kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok dibagjkan LKS sebagai petunjuk dalam pelaksanaan kegiatan percobaan. Kegiatan I, siswa diarahkan untuk menyelidiki dan mengamati, aerta mengelompokkan benda-benda padat yang terapung, tenggelam dan melayang didalam air.guru mengajukan pertanyaan untuk menggring mereka pada konsep awal. "apa yang menyebabkan benda-benda padat mengalmi keadaan yang berbeda saat berada di dalam air? Setiap kelompok mendiskusikan dengan teman kelompoknya.

Pada kegiatan II, setiap kelompok dibebaskan untuk memanipulasi benda-benda yang tersedia dengan memberikan berbagai perlakuan pada benda tersebut supaya keadaannya berubah di dalam air. Benda terapung menjadi tenggelam dan sebaliknya benda tenggelam menjadi terapung. Guru mengarahkan dengan mengajukan pertanyaan "Buatlah benda-benda yang terapung menjadi tenggelam dan benda tenggelam menjadi terapung di dalam air? 

Tahap Ketiga: Diskusi dan Penjelasan Konsep
Guru memimpin diskusi kelas tentang kaitan antara konsep awal siswa dengan hasil eksplorasi kelompok untuk mengubah miskonsepsi siswa dan memberi penguatan terhadap konsep siswa yang sudah benar. Guru mendemontrasikan kembali beberapa peristiwa yang di observasikan siswa pada fase eksplorasi

Guru mengenalkan istilah, konsep dan prinsip sains yang berhubungan dengan peristiwa benda padat di dalam air. Guru memberikan contoh peristiwa benda padat di dalam air yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang relavan dengan materi.
Tahap Keempat: Aplikasi Konsep
Diskusi kelas dan kelompok untuk mengaplikasikan konsep pada fenomena baru atau kejadian sehari-hari di lingkungan siswa. Guru mengajukan pertanyaan misalnya:

Guru: "Pernahkah kalian melihat penebang kayu yang menghanyutkan kayu hasil tebangannya di sungai?" 

Guru: " Menurut kalian, kenapa mereka melakukan itu?"
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti di atas siswa digiring untuk memberikan contoh lain dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan konsep yang telah ditemukan selama proses pembelajaran.

3. Kegiatan Akhir

Diakhir kegiatan percobaan, siswa bersama-sama guru menyimpulkan materi peristiwa benda padat di dalam air. Kemudian guru mengadakan evaluasi berupa soal uraian sebanyak 5 soal. Soal pada siklus III telah mengalami perbaikan. Tes dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. 
d. Paparan Data Hasil Siklus III
Berikut ini hasil tes akhir berupa soal dengan menerapkan materi peristiwa benda padat di dalam air dapat terlihat pada tabel 4.22 sebagai berikut:
Tabel 4.22
Data Hasil Belajar Siswa Siklus III

	No.
	Nama siswa
	Item soal
	Skor
	Nilai
	Tuntas
	Belum tuntas

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	
	

	1.
	Wahyu
	2
	1
	I
	1
	1
	6
	60
	
	

	2.
	Adilatin
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	
	

	3
	Aditya
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	
	

	4
	Etin
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	70
	
	

	5.
	Fadila Agni
	2
	1
	2
	2
	2
	8
	80
	
	

	6.
	Ganjar P
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	
	

	7.
	Ina Diana
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	
	

	8.
	Irmansyah
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	90
	
	

	9.
	Lukman Nur
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	80
	
	

	10.
	Muhamad R
	2
	1
	2
	1
	2
	8
	80
	
	

	11.
	M. Rizal 
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	
	

	12.
	Nisa N
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	100
	
	

	13.
	Ratih Putri T
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	100
	
	

	14.
	Risma G
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	90
	
	

	15.
	Siti S
	2
	2
	2
	1
	2
	8
	80
	
	

	16.
	Soni Tulung
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	90
	
	

	17.
	Thorik A
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	60
	
	

	18.
	Alvianita
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	70
	
	

	19.
	Izki Ahlia S
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	70
	
	

	20.
	Asti K
	2
	2
	2
	2
	1
	9
	90
	
	

	Jumlah
	40
	31
	30
	25
	35
	
	18
	2

	Persentase
	100
	77
	75
	62
	87.5
	
	80 %
	20 %


Berdasarkan data pada tabel 4.22 hasil belajar siswa di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan yang baik. 80% siswa tuntas dengan jumlah 18 orang dan yang belum tuntas 2 orang dengan persentase 20%. Dengan demikian pada siklus III target yang diharapkan sudah tercapai. Adapun 2 orang siswa yang tidak tuntas, berdasarkan temuan yang peneliti peroleh siswa tersebut perlu memperoleh bimbingan khusus.
Peningkatan persentase hasil belajar siswa pada siklus III terlihat pada diagram di bawah ini:
Diagram. 4.7
Grafik Persentase Peningkatan Hasil Belajar dan Ketuntasan
Pelaksanaan Tindakan Siklus III[image: image5.emf]0
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Berdasarkan diagram 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan yang baik. 80% siswa tuntas dengan jumlah 18 orang dan yang belum tuntas 2 orang dengan persentase 20%. Dengan demikian pada siklus III target yang diharapkan sudah tercapai. Adapun 2 orang siswa yang tidak tuntas, berdasarkan temuan yang peneliti peroleh siswa tersebut perlu memperoleh bimbingan khusus.
Perolehan data untuk kinerja guru pada siklus III, disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.21
Data Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus III
NamaGuru


: Een Herlina
Hari/Tanggal Observasi 
: Kamis, 6 September 2012
Waktu Kegiatan

: 07.30 - 08.40 WIB
Pokok Bahasan

: Peristiwa Benda Padat di dalam air

	No
	Aspek yang diamati
	Skor
	Target
	Ket

	
	
	3
	2
	1
	
	

	1
	Kegiatan awal
	
	
	
	
	

	
	1. Memulai             kegiatan pembelajaran

2.  Menyiapkan     alat     dan bahan    percobaan   yang sesual    dengan    tujuan, siswa,       situasi       dan lingkungan
3. Mengelola              waktu pembelajaran          secara efisien


	V

V

V


	
	
	Target

uigtn

dicapai

80%


	Target sudah

tercapai



	
	Jumlah
	9
	
	
	
	

	
	Persentase
	100%
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	

	
	1.  Memicu dan raemeiihara keterlibatan siswa

2.  Mendemontrasikan perabelajaran IPA melalui pengamatan.

3.  Menlngkatkan keterlibatan siswa melalui pengamatan langsung

4. Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari- hari

5. Menampilkan penguasaan IPA
	V

V

V


	V

V


	
	Target

ingin

dicapai

80%


	Target sudah

tercapai



	
	Jumlah
	9
	4
	
	
	

	
	Persentase
	86.67%
	
	

	3.
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	
	

	
	1.  Melaksanakan     penilaian selama                    proses pembelajaran

2.  Melaksanakan     penilaian pada akhir pembelajaran


	V

V


	
	
	Target

ingin

dicapai

80%


	Target sudah

tercapai



	
	Jumlah


	9


	
	
	

	
	Persentase


	100%


	Target telah tercapai



	
	Jumlah total


	28


	

	
	Persentase total


	93%


	


Keterangan : Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori

persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana, 2006).
Tabel 4.22
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Berdasarkan perolehan data kinerja guru pada table 4.21 di atas, dapat diketahui terjadi peningkatan yang sangat baik pada setiap kegiatan yang dilakukan guru, dengan begitu guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Kegiatan awal telah mencapai 100 % semua indikator sudah dilaksanakan, kegiatan inti memperoleh presentase 86,67 % walaupun tidak semua indikator tercapai dengan baik tapi hasilnya sudah cukup baik dan presentase 80 % dari target yang ditentukan telah tercapai. Kegiatan akhir telah memperoleh persentase 100 % menunjukan kinerja guru yang sangat baik. 

Pada hasil wawancara dengan observer mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme menganai pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme di siklus III diperoleh kesimppulan bahwa guru telah mempu melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dengan optimal. Siswa dengan sendirinya mampu mengkontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya dengan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berdasarkan arahan guru dalam membimbing dan menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 

Pada pelaksanaan siklus III aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang sangat baik. Aspek-aspek  penilaian yang telah ditentukan telah dapat dicapai siswa sehingga hasilnya mendekati optimal. Siswa sudah paham dan mengerti Konsep dan masalah yang diberikan oleh guru sehingga dalam menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan siswa terlihat lebih baik.
Berikut ini tabel tentang aktivitas siswa dalam percobaan peristiwa benda padat di dalam air :
Tabel 4.23
Data hasil Pengamatan Aktifttas Siswa Siklus III
dalam Percobaan Peristiwa Benda Padat di Dalam Air

	No
	Nama Siswa


	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpre tasi

Ket

	
	
	Kemampuan melakukaa percobaan
	Kemampuan mefakukan peogamatan
	Menjawab pertanvaan
	Menarik kesimpulan
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	2.
	Adilatin
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	3
	Aditya
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik 

	4
	Etin
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	11
	Baik

	5.
	Fadila Agni
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	11
	Baik

	6.
	Ganjar P
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	7.
	Ina Diana
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	9
	Baik

	8.
	Irmansyah
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	10.
	Muhamad R
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	9
	Baik

	11.
	M. Rizal 
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	9
	Baik

	12.
	Nisa N
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	13.
	Ratih Putri T
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	14.
	Risma G
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	15.
	Siti S
	V
	
	
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	10
	Baik

	16.
	Soni Tulung
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	17.
	Thorik A
	
	V
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	8
	Baik

	18.
	Alvianita
	
	V
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	11
	Baik

	19.
	Izki Ahlia S
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	20.
	Asti K
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	12
	Baik

	
	Jumlah
	36
	14
	
	24
	24
	
	30
	20
	
	27
	22
	
	198
82.5%
	Hampir Seluruhnya

	
	Persentase


	83.33 %
	80 %
	83.33 %
	81.67 %
	
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi pada berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.24
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.25
Persentase Aktivitas Siswa

Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang


Berdasarkan tabel 4.23 di atas terjadi peningkatan yang sangat baik dari setiap aspek yang telah ditentukan persentasenya menunjukan hasil yang mendekati optimal. Pada siklus III ini aktivitas siswa dalam melaksanakan percobaan telah mencapai target yang ditentukan yaitu 80%.

Selain mengamati aktivitas siswa pada saat melakukan percobaan pada setiap siswa juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus III. Berikut ini tabel aktivitas siswa yang teramati selama proses pembelajaran.
Tabel 4.26
Data Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Aspek Yang Dinilai


	Jml

Skor
	Interpretasi

Ket

	
	
	Kerjasama
	Keaktifan
	Motivasi
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	
	

	1.
	Wahyu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	2.
	Adilatin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	3
	Aditya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik 

	4
	Etin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	5.
	Fadila Agni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	6.
	Ganjar P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	7.
	Ina Diana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	8.
	Irmansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	9.
	Lukman Nur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	10.
	Muhamad R
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	11.
	M. Rizal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	12.
	Nisa N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	13.
	Ratih Putri T
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	14.
	Risma G
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	15.
	Siti S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	16.
	Soni Tulung
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	17.
	Thorik A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	18.
	Alvianita
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	7
	Baik

	19.
	Izki Ahlia S
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	Baik

	20.
	Asti K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	9
	Baik

	
	Jumlah
	51
	6
	
	33
	18
	
	33
	18
	
	159
	Hampir seluruhnya

	
	Persentase


	95%
	85%
	85%
	88.33%
	


Keterangan : 
Diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (V) dengan kategori persentasi di berikut ini: menurut Kuntjaraningrat (Maulana,2006).
Tabel 4.27
Klasifikasi Interpretasi

	Besar Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tidak ada

	1 % - 25 %
	Sebagian kecil

	26 % - 49 %
	Hampir setengahnya

	50 %
	Setengahnya

	51% - 75%
	Sebagian besar

	76 %  - 99 %
	Hampir seluruhnya

	100 %
	Seluruhnya


Tabel. 4.28
Persentase Aktivitas Siswa

Pada Pelaksanaan Tindakan Siklus III
	No
	Jumlah Skor
	Persentase
	Interpretasi

	1
	9  sampai dengan  12
	68 % - 100 %
	Baik

	2
	5  sampai dengan   8
	34 % - 67 %
	Cukup

	3
	1 sampai dengan 4
	0 % - 33 %
	Kurang



Berdasarkan 4.26 di atas, aktivitas belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan yakni dengan kesimpulan sebagai berikut:

1.  Aspek kerjasama

Aspek kejasama pada siklus III mencapai persentase 95% memperoleh peningkatan yang sangat baik hampir semua telah mampu bekerjasama dengan baik dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

2. Aspek keaktifan

Aspek keaktifan mengalami peningkatan menjadi 85% sebagian besar siswa telah dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari respon siswa dalam mengutarakan pendapat, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
3. Aspek Motivasi
Aspek motivasi menunjukan persentase 85%. Hal ini dapat terlihat dari as siswa, rasa ingjn tahu, bekerjasama, dan gembira dalam memanipulasi -benda yang disediakan dalam percobaan serta keseriusan dalam berdiskusi cukup tinggi.
Aktivitas kinerja siswa dapat terlihat dari tiap siklus, pada setiap siklus ke hasilnya mengalami peningkatan yang sangat baik. Jumlah persentase total aktivitas siswa mencapai 88.33% dengan interpretasi hampir seluruhnya.
Untuk lebih jelas target pencapaian aktivitas siswa dapat dilihat sebagai berikut:
Diagram 4.5
Grafik Persentase Peningkatan Aktivitas siswa 

dalam melakukan percobaan dan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran
[image: image6.emf]0
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d. Analisis dan Refleksi siklus III
1.  Analisis siklus III

Hasil analisis data pelaksanaan siklus III dari penerapan pendekatan konstruktivisme dalam materi peristiwa benda padat di dalam air dapat peneliti perlihatkan pada tabel 4.29 berikut ini:

Tabel 4.29
Rangkuman Analisis Hasil Observasi, Wawancara, Catalan Lapangan, dan
Tes Hasil Belajar
	Kegtatan
	Fakta
	Target
	Ket

	1. Kinerja Guru
	
	Target yang
	Target

	a. Kegiatan awal


	Dari 3 indikator yang ada
	diharapkan untuk
	tercapai.



	
	diperoleh persentase 100%
	kegiatan awal,
	

	b. Kegiatan inti
	Dari 5 indikator yang ada
	inti dan akhir
	

	
	diperoleh persentase 86,67%
	adalah
	

	c. kegiatan akhir
	Dari 2 indikator yang ada
	pelaksanaan
	

	
	diperoleh persentase 100%
	mencapai 80%
	

	
	
	sebagian
	

	
	Persentase total 93%
	dilaksanakan.
	

	2. Aktifitas Siswa
	
	
	

	a. Keterampilan proses
	
	
	

	· Melakukan
	Persentase yang diperoleh
	Target yang
	Telah

	             percobaan
	83,33%
	diharapkan
	mencapai

	· Melakukan
	Persentase yang diperoleh 80%
	dalam
	target

	             pengamatan
	
	pencapaian
	

	· Menjawab
	Persentase yang diperoleh
	aktifitas siswa
	

	             pertanyaan
	83%
	ditafsirkan 80%
	

	· Menarik

     kesimpulan
	Persentase yang diperoleh 78,33%
	
	

	
	
	
	

	
	Persentase total 82,5%
	
	

	b.  Proses pembelajaran
	
	
	

	· Kerjasama
	Persentase yang diperoleh 95%
	
	

	· Keaktifan
	Persentase yang diperoleh 85%
	
	

	· Motivasi
	Persentase yang diperoleh 85%
	
	

	
	Persentase total 88.33%.

	
	

	3. Tes Hasil Belajar
	Siswa yang tuntas 18 orang
	Target yang
	Telah

	
	dengan persentase 80% sedang
	diharapkan siswa
	mencapai

	
	20 orang dengan persentase
	tuntas adalah
	target

	
	20% belum tuntas
	80%.
	


Berikut ini adalah penjelasan tabel diatas: 
1.  Kinerja Guru
Kinerja Guru terbagi menjadi 3 kegiatan sebagai berikut:

 a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal terdapat 3 aspek penilaian yaitu :

1. Memulai kegiatan pembelajaran, skor yang diperoleh 3 semua indikator sudah tercapai dapat menarik perhatian siswa, membenkan motivasi kepada siswa dan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sudah dilaksanakan dengan baik.

2. Menyiapkan alat dan bahan percobaan yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi dan lingkungan, memperoleh skor 3 hampir seluruh dalam kegiatan inti siswa sudah mendapatkan kesempatan menggunakan alat dan bahan percobaan secara kelompok.

3. Mengolah waktu pembelajaran secara eftsien, skor yang diperoleh 3 semua indicator telah tercapai, pembelajaran dimulai dengan tepat waktu, dilaksanakan sampai habis waktu yang telah dialokasikan, tidak terjadi penundaan kegiatan selama pembelajaran dan tidak terjadi penyimpangan yang tidak diperlukan. Guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Persentase yang dicapai dari ketiga indikator diatas adalah 100%. Target sudah tercapai bahkan persentase yang diperoleh melebihi dari target yang diharapkan.

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ada 3 aspek penilaian yaitu:

1. Memicu memelihara keterlibatan siswa, skor yang diperoleh 3, semua indikator sudah tercapai yaitu rnembantu siswa mengingat kembali pengalaman atau pengetahuan yang sudah diperolehnya dan mengajukan pertanyaan-pertanyan bersifat terbuka yang mampu menggali reaksi siswa dan guru juga secara serius menaggapi dan merespon secara posif siswa yang berpartisipasi.

2. Mendemontrasikan pembelajaran IPA melalui pengamatan, skor yang diperoleh 3, guru sudah melakukan tugasnya dengan balk membimbing siswa membuat kesimpulan sendiri.

3. Meningkatkan keteriibatan siswa melalui pengalaman lapangan, memperoleh skor 3 siswa sudah dapat melaksanakan diskusi kelas dengan serius.

4. Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari, skomya 2 karena guru sudah dapat mendorong siswa memberikan contoh penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menampilkan penguasaan IPA, skornya 2 karena sebagian mated yang diajarkan ada beberapa yang belum tersampaikan.

Berdasarkan 5 aspek di atas persentase yang diperoleh adalah 86,67%. Hal ini menunjukan bahwa target yang ditentukan telah tercapai. Guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

c.  Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir terdiri dari 2 aspek:

1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran, skornya 3 guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, menilai penguasaan siswa melalui pertanyaan, kinerja dan isyarat yang ditunjukan siswa.

2. Melaksanakan penilaian akhir pembelajaran, skornya 3 semua soal tes akhir setiap individu telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dari 2 aspek pada kegiatan akhir diatas, persentase yang diperoleh adalah 100%.   Guru  sudah  melaksanakan  tugasnya  dengan  baik  dan  target  yang diharapkan sudah tercapai. 

2.    Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa terbagi menjadi 2 aspek :
a.  Keterampilan Proses
1. Kemampuan melakukan percobaan 83,33% dari 13 orang dan yang skornya 3, 7 orang yang skornya 2.

2. Kemampuan melakukan pengamatan 80%. 12 orang yang skornya 2 dan 8 orang yang skornya 3.

3. Menjawab pertanyaan 83%, 10 orang dengan skor 2 dan 10 orang dengan skor 3.

4. Menarik kesimpulan 78,33 %. 12 orang dengan skor 2 dan 8 orang dengan skor 3.

Berdasarkan 4  aspek diatas persentase  untuk  aktifitas  siswa dalam keterampilan proses percobaan mengalami peningkatan yang sangat baik dan sudah  mencapai   target  yang  diharapkan.   Adapun  untuk  aspek  membuat kesimpulan, walaun belum mencapai target tapi persentasenya menunjukan bahwa hampir seluruhnya siswa mampu membuat kesimpulan. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
1. Kerjasama persentasenya 95% dari 17 orang dengan skor 3 dan 3 orang dengan sekor 2.

2. Keaktifan persentasentasenya 85% dari 11 orang dengan skor 3 dan 11 orang denganskor 2.

3. Motivasi persentasenya 85% dari 10 orang dengan skor 3 dan 10 orang dengan skor 2.
 3.  Tes Hasil Belajar
Dari tes hasil belajar pada siklus III persentase untuk siswa yang tuntas adalah 80% dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang dan persentase 20% untuk siswa yang belum tuntas dengan jumlah siswa 2 orang.

2.  Refleksi Siklus III

Berdasarkan hasil  analisis di atas refleksi pada siklus III ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Berdasarkan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung guru sudah menjadi fasilitator yang optimal kapada semua siswa, Keberhasilan tiap indlkator sudah diperoleh dengan optimal oleh guru sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
b. Berdasarkan Aktifitas Siswa

Pada saat melaksanakan percobaan keterampilan proses yang diharapkan sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Aktifitas siswa secara kelompok maupun individu menunjukan basil yang optimal sehingga proses pembelajaran berjalan sangat baik pada siklus III. Minat dan rasa ingin tahu siswa mulai tumbuh hal ini terlihat dari aktivitas mereka saat mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai konsep-konsep pada materi peristiwa benda padat di dalam air.

c. Berdasarkan Hasil Tes Belajar

Berdasarkan hasil tes belajar yang dilakukan pada siklus I sebelumnya hanya 45% yang tuntas yaitu sebanyak 9 orang siswa pada siklus II meningkat menjadi 75% siswa yang tuntas dengan jumlah 15 orang dan pada siklus III siswa yang tuntas menjadi 18 orang dengan persentase 80% dan yang belum tuntas 2 orang dengan persentase 20%. Dengan demikian target yang diharapkan sudah tercapai pada siklus ini. 

e.  Paparan Pendapat Siswa dan Guru
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, pada setiap siklusnya dalam proses perbaikan pembelajaran peneliti selalu mengadakan wawancara kepada siswa dan kepada observer praktikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPA materi peristiwa benda padat di dalam air dengan pendekatan konstruktivisme.

Berikut di bawah ini adalah pemaparan hasil wawancara peneliti: 

1.  Paparan Pendapat Siswa
Hasil wawancara bersama para siswa mengenai pembelajaran IPA pada materi peristiwa benda padat di dalam air dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme umumnya sebagian besar siswa menyatakan senang mengikuti pembelajaran ini. Mereka banyak menemukan hal baru belajar apalagi melalui percobaan, pembelajaran tidak menjemukan mereka merasa belajar seperti sedang bermain sehingga pengetahuan yang mereka peroleh selalu tertanam dalam ingatan karena didapat berdasarkan pengalaman langsung.

Pembentukan pengetahuan dalam pemikirannya sendiri yang diperoleh melalui tahapan-tahapan proses pembelajaran konstruktivisme. Percaya diri mulai tumbuh karena terus dirangsang oleh pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan pemikiran kritis. Banyak diantara para siswa yang awalnya tidak pernah bicara mengungkapkan pendapat, mengajukan pertanyaan ataupun sanggahan terhadap pendapat temannya melalui pembelajaran ini mulai sudah terlihat keberanian dan rasa percaya dirinya. Konsep-konsep yang diperoleh selama proses pembelajaran lebih dipahami melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan bersama. Sehingga menimbulkan keakraban dan interaksi positif juga dengan teman sebaya dan guru. 
2. Paparan Pendapat Guru
Hasil wawancara dengan guru observer setelah selesai melakukan tindakan dapat diringkas sebagai berikut:

Pembelajaran IPA materi peristiwa benda padat dalam air bisa dijadikan salah satu alternatif metode pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran IPA. Karena dalam pendekatan konstruktivisme siswa memiliki peranan yang lebih dominan dalam pembelajaran. Mereka dituntut aktif dan kreatif selama proses pembelajaran berlangsung. Para siswa mengalami kegiatan belajar sebagai aktifitas sehari-hari bukan merupakan kegiatan yang dipaksakan oleh guru. Hal ini akan berdampak positif terhadap perkembangan sosial anak dan perkembangan berpikirnya karena proses pembelajaran mempriontaskan kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan bermain dan bekerjasama dengan teman yang lainnya.

Dalam menilai hasil belajar siswa, melalui pembelajaran IPA dengan pendekatan kontruktivisme. Semua aspek prilaku siswa secara menyeluruh dapat terekam meliputi aspek kognitif, apektif dan psikomotor. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Baik penilaian proses maupun penilaian hasil belajar siswa. Sehingga penilaian dapat mendapatkan hasil yang optimal.

Selanjutnya, menurut guru observer pendekatan konstruktivisme ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA mengenai materi peristiwa benda padat didalam air, yaitu melalui tahapan-tahapan yang ada dalam pendekatan konstruktivisme, dimana siswa dapat mengkosntruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya berdasarkan kegiatan percobaan yang dilakukan. Siswa dapat dilatih untuk dapat berinteraksi dengan temannya pada saat melakukan percobaan seperti dalam aktifitas kerjasama dalam kelompok maupun teman sekelas dalam hal mengemukakan pendapat sendiri, mempertahankannya, dan merasa bertanggung jawab atasnya. Ungkapan keyakinan secara jujur akhirnya memupuk ekulibrasi kontruksi dan membuat para siswa lebih cerdas dan termotivasi untuk terus belajar. Kemudian dengan adanya pengajuan-pengajuan pertanyaan mereka juga tennotivasi untuk bekerja keras dalam melatih dan mengembangkan kemampuan siswa.
C.   Pembahasan
1.   Pembahasan Data Perencanaan
Berdasakan temuan yang diperoleh pada data awal, upaya untuk memperbaiki temuan dalam pembelajaran IPA mengenai peristiwa benda padat di dalam air peneliti mengambil tindakan untuk menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Alasannya dikarenakan pendekatan konstruktivisme ini dinilai dapat mengatasi masalah yang ditemui pada data awal. Dengan pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran siswa akan terlibat aktif untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya mereka digiring untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui pengetahuan awal yang telah diyakini dengan pengetahuan baru yang mereka dapat melalui kegiatan dalam pembelajaran yang diperoleh melalui pengalaman langsung.

Pengalaman yang dialami langsung oleh siswa dapat tertanam dalam ingatan sehingga dalam hasil pembelajarannya lebih optimal. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan perilaku kreatif dan inovatif. Siswa memperoleh pengalaman konkrit melalui sejumlah keterampilan ilmiah dan menemukan konsep-konsep penting.

Pendekatan konstruktivisme memiliki beberapa tahapan. Adapun rincian kegiatan tiap tahapannya adalah sebagai berikut: 
Fase Eksplorasi; Siswa belajar melalui aksi dan reaksi mereka sendiri dalam situasi baru melalui kegiatan percobaan, kemudian siswa menyelidiki suatu fenomena melalui bimbingan guru. Guru menyediakan kesempatan bagi para siswa untuk menyuarakan gagasan-gagasan yang bertentangan dan dapat menimbulkan perdebatan serta suatu analisis mengapa mereka mempunyai gagasan demikian. Setelah itu, siswa mengidentifikasi fenomena yang didiskusikannya. 
Fase Diskusi dan Penjelasan Konsep; Guru memperkenalkan suatu konsep-konsep yang ada hubungannya dengan fenomena yang diselidiki kemudian mendiskusikan konsep-konsep yang dikaitkan dengan konteks yang diamati pada fase eksplorasi.

Fase Aplikasi Konsep; Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan konsep-konsep yang telah dipergunakan untuk menyelidiki atau memecahkan masalah-masalah baru yang masih berhubungan fenomena yang dibahas pada fase sebelumnya.

Pada  perencanaan   yang   dilakukan   sebagai   tindakan  dalam  proses pembelajaran di kelas IV SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung  pada materi peristiwa benda padat di dalam air yaitu sebagai berikut:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam membuat RPP ini peneliti melakukan bersama dengan mitra peneliti. Peneliti memberikan penjelasan kepada guru mengenai pelaksanaan RPP tentang materi peristiwa benda padat di dalam air menggunakan pendekatan konstruktivisme beserta tahapan-tahapannya

b. Peneliti menyusun lembar kerja siswa ( LKS ) untuk melakukan percobaan oleh siswa.

c. Guru menyiapkan alat dan bahan yang telah siswa bawa pada masing-masing kelompok.

2.   Pembahasan Data Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA mengenai peristiwa benda padat di dalam air dengan pendekatan konstruktivisme pada penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan pada 4 tahapan yang merujuk kepada Hilda Karli dan Margaret S.Y (2004:4) yaitu:
1.  Apersepsi
Pada tahap ini, siswa di dorong untuk mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibahas. Menurut Leach (Margaret: 2000) bahwa konsepsi siswa merupakan sumber yang dapat dikembangkan dan dapat diperiksa dalam pembelajaran, Sehingga proses pembelajaran lebih aktif.
2.  Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang guru.
3.  Diskusi dan Penjelasan Konsep
Pada tahap ini, siswa memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya pada fase eksplorasi.
4.   Pengembangan dan Aplikasi

Pada tahap ini, guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pemahaman, konseptualnya (Margaret, 2004: 6) sebagai implikasi dalam pembelajaran IPA, tugas guru adalah membantu siswa agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya.
Keempat tahapan pendekatan konstruktivisme di atas dilakukan pada setiap siklus, Pada siklus I motivasi dan minat siswa pada tahap apersepsi kurang baik karena terlihat tegang dan kaku, hal ini terlihat dari ekspresi wajah yang serius dan duduk tegap, sehingga aktivitas siswa menjadi rendah, pada waktu mengungkapkan dugaan belum ditempuh dengan baik masih banyak siswa yang diam, kurang merespon masih ragu dan keliru.

Pada tahap eksplorasi rasa ingin tahu siswa mulai muncul mereka tertarik untuk melakukan percobaan namun aktivitas siswa saat melakukan percobaan dalam kelompok, masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan mendominasi. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan saat menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan karena biasanya mereka mendengar saja apa yang disampaikan guru, mereka tidak terbiasa memberikan pendapat dan membuat kesimpulan sendiri dalam proses pembelajaran.
Pada siklus II, pada tahap eksplorasi, saat siswa memanipulasi benda dalam kegiatan percobaan untuk membuktikan konsep. Aktivitas siswa cukup tinggi. Kerjasama dalam kelompok cukup baik, pada waktu mengungkapkan dugaan dapat ditempuh dengan baik. Siswa merespon pertanyaan guru dengan tanggap, tetapi masih ada siswa yang mengungkapkan dengan keliru. Aktivitas belajar siswa memiliki kriteria baik, mengingat sedikit dari siklus sebelumnya.

Pada siklus III, pada tahap eksplorasi yaitu pada waktu melakukan percobaan telah dilaksanakan dengan baik, semua siswa ikut terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Siswa sudah dapat mengungkapkan dugaan yang ditempuh dengan baik, karena siswa merespon pertanyaan guru dengan tanggap, dan sebagian siswa mengungkapkan dugaan dengan benar. Aktivitas kegiatan belajar siswa dalam kelompok memiliki kriteria baik, yaitu 85 % mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada tahap diskusi dan penjelasan konsep, sudah tidak ada lagi siswa yang kurang aktif. Interaksi tampak hidup (komunikatif) dalam menyampaikan temuannya dari hasil percobaan.
Guru sebagai fasilitator dan member bimbingan dalam hal memberikan konsep yang jelas dalam proses pembelajaran sangat diperlukan sebagai upaya agar siswa dapat melakukan tahapan percobaan dengan pendekatan konstruktivisme dengan baik dan benar. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dari siklus kesiklus baik aktivitas siswa dalam melakukan percobaan, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, maupun kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup baik, sehingga hasil belajar siswanyapun mengalami peningkatan yang signifikan. Haasil belajar siswa di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu KKM untuk pelajaran IPA sebesar 66.

Dalam tahapan pencapaian nilai proses pada kegiatan percobaan setiap siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Table 4.30 

Rekapitulasi Aktifitas Siswa dalam Proses Percobaan
	Siklus
	Persentasi  Tiap Aspek
	Persentase Total

	
	Melakukan

Percobaan
	Mefolrakan

Pengamatan
	Menjawab

Pertanyaan
	Membuat

Kesimpulan
	

	I
	68%
	65%
	53%
	41,66%
	58.33%

	Interpretasi
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	Hampir setengahnya
	

	II
	78,33%
	76,67%
	70%
	73,33%
	74.17%

	Interpretasi
	Hampir seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	

	III
	83,33%
	80%
	83%
	81.67%
	82.50%

	Interpretasi


	Hampir seluruhnya


	Hampir seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	


Untuk lebih jelasnya, sebagaimana dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Diagram 4.6
Grafik Persentase Peningkatan Aktivitas siswa dalam melakukan percobaan
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Pada proses belajar khususnya kinerja guru dapat diamati pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.31
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kinerja Guru Setiap Siklus

	Siklus


	Persentase (%) Kinerja Guru

	
	Awal
	Inti
	Akhir

	I
	44,4%
	46,67%
	66,67%

	Interpretasi
	Hampir setengahnya
	Hampir setengahnya
	Sebagian besar

	II
	77,78%
	73,33%
	83%

	Interpretasi
	Hampir seluruhnya
	Sebagian besar
	Hampir seluruhnya

	III
	100%
	86,67%
	100%

	Interpretasi
	seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	seluruhnya



Kinerja guru dari siklus kesiklus mengalami peningkatan, untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada diagram berikut ini:

 Diagram 4.7
Grafik Persentase Peningkatan Pencapaian Target Kinerja Guru
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Dalam aktivitas siswa mengalami peningkatan dalam tiap-tiap siklusnya. Dapat terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.32
Persentase Aktifitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
	Siklus
	Persentasi TiapAspek
	Persentase Total

	
	Kerjasama
	Keaktifan
	Motivasi
	

	I
	71,67%
	58,33%
	46,67%
	63.33%

	Interpretasi
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	Hampir setengahnya
	

	II
	76.67%
	75%
	68.33%
	72.22%

	Interpretasi
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	Sebagian besar
	

	III
	95%
	85%
	85%
	88.33%

	Interpretasi
	Hampir seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	Hampir seluruhnya
	



Pada tabel rekapitulasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup baik dari siklus kesiklus, sebagaimana dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Diagram 4.8
Grafik Persentase Peningkatan Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
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3.  Pembahasan Data Hasil Belajar
Berdasarkan temuan-temuan peneliti pada setiap siklusnya dapat diketahui bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peristiwa benda padat di dalam air, Hal ini dapat peneliti lihat dari persentase kenaikan jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan pada tiap siklusnya. Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus III mencapai 80% sesuai dengan target yang diharapkan, 2 orang dinyatakan belum tuntas karena nilai yang dicapai hanya 60 sedangkan batas kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai adalah 62. Oleh karena itu, pada siklus III telah mencapai kriteria ideal yaitu 80%. Peningkatan persentasi juga terjadi pada aktifitas siswa dan kinerja guru saat proses pembelajaran. Dari 4 aspek penilaian aktifitas siswa selama proses percobaan masih ada satu tahap yang masih belum dicapai target yaitu aspek membuat kesimpulan dengan persentase 78,33%, tetapi persentase ini sudah menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu membuat kesimpulan. Mungkin hal ini dikarenakan siswa masih tidak paham apa yang dimaksud dengan kesimpulan dan tidak terbiasa dalam setiap pembelajaran guru merumuskan suatu pembelajaran, karena biasanya pada akhir proses pembelajaran guru yang selalu menyimpulkan dan memberi penguatan. Oleh karena itu perlu adanya pengarahan dan bimbingan guru secara optimal.
Kegiatan evaluasi guru memberikan soal postes kepada siswa. Berdasarkan hasil temuan peneliti selama melakukan tindakan perbaikan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peristiwa benda padat di dalam air ini dapat diketahui hasil penerapan metode ini sangat baik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan persentase siswa yang diperoleh dapat mencapai batas kelulusan pada setiap siklusnya. Secara klasikal persentasi jumlah kelulusan siswa sebesar 80% artinya bahwa jumlah persentasi tersebut telah mencapai batas kelulusan dan mencapai kriteria ideal yaitu sebesar 80%.

Berdasarkan perbandingan jumlah siswa dan persentasi yang mencapai batas lulus dari setiap siklus pada pembelajaran IPA tentang materi peristiwa benda padat di dalam air dengan menerapkan metode konstruktivisme ini yang dilakukan di SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk kabupaten Bandung dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.33
Perbandingan Jumlah Siswa yang Tuntas dan Persentase Ketuntasan

	No
	Siklus
	Kelulusan
	Interprestasi

	
	
	Jumlah Siswa
	Presentase
	

	1
	Data Awal
	2
	20 %
	Sebagian kecil 

	2
	I
	9
	45 %
	Hampir setengahnya 

	3
	II
	15
	75 %
	Sebagian besar 

	4
	III
	18
	80 %
	Hampir seluruhnya 


Adanya peningkatan siswa yang tuntas dan belum tuntas pada setiap siklusnya dapat dilihat lebih jelasnya pada diagram 4.9 berikut:

Peningkatan persentase hasil belajar siswa pada siklus III terlihat pada diagram di bawah ini:
Diagram. 4.9
Grafik Perbandingan Persentase Setiap Siklus
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Berdasarkan Diagram di atas adanya peningkatan jumlah ketuntasan hasil belajar pada tiap siklus, dimana pada data awal jumlah siswa yang tuntas hanya 20% yaitu 2 orang siswa yang tuntas, pada siklus I meningkat menjadi 45% yaitu menjadi 9 orang siswa, pada siklus II meningkat menjadi 75% yaitu 15 orang siswa dan pada siklus III meningkat menjadi 80% yaitu 18 orang siswa.

Maka setelah pembelajaran IPA mengenai peristiwa benda padat di dalam air menggunakan pendekatan konstruktivisme dilaksanakan aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat.
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